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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa media 
pembelajaran Monopoli Chemistry (MoChi). Produk tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa SMA kelas X padamateri reaksi redoks. Bentuk 
penelitian yang digunakan ialah penelitian dan pengembangan (R&D) yang 
mengadopsi model pengembangan Borg & Gall (dalam Puslitjaknov, 
2008).Terdapat tujuh tahap dalam model pengembangan ini yaitu penelitian 
pendahuluan, melakukan perencanaan, mendesain produk awal, uji coba lapangan 
awal, revisi produk awal, uji coba lapangan utama dan revisi produk akhir. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media Monopoli Chemistry 
(MoChi) sangat layak digunakan dalam pembelajaran kimia materi reaksi redoks 
dan memberikan peningkatan terhadap hasil belajar siswa. 
 
Kata Kunci: Media,MoChi, Reaksi Redoks 
 
 
Abstract:The aim of this research was to produce a learning media called 
Monopoli Chemistry (MoChi). The product is expected to increase class X upper 
secondary school students learning outcome in redoks reaction material.The 
method of this research is Research & Development (R&D) which is adopt Borg 
& Gall (1983)development model (in Puslitjaknov, 2008). There are seven steps 
in this method. introduction research, planning, developing initial form of product, 
preliminary field testing, preliminary product revision, and the last is final field 
testing and final product revision.Based on the result, the Monopoli Chemistry 
(MoChi) media was really appropriate used inredoks reactionmaterialof 
chemistrylearning substances andit improves students learning outcome. 
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lmu kimia merupakan ilmu yang berkenaan dengan karakterisasi, komposisi 
dantransformasi materi (Mortimer dalam Ashadi, 2009). Menurut Middlecamp 
& Kean (1994) ilmu kimia banyak memuat konsep-konsep abstrak seperti simbol-
simbol, struktur, reaksi-reaksi dan proses-proses kimia yang terstruktur.Konsep 
yang kompleks dan abstrak dalam ilmu kimia menjadikan siswa beranggapan 
I
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bahwa pelajaran kimia merupakan pelajaran yang sulit (Resti Ana Marsita, Sigit 
Priatmoko & Ersanghono Kusuma, 2010:512). Berdasarkan hasil wawancara 
langsung yang dilakukan terhadap 10 orang siswa SMA Negeri 8 Pontianak yang 
diambil secara acak, sebanyak 7 orang siswa mengatakan bahwa pelajaran kimia 
sulit untuk mereka kuasai, hal ini sejalan dengan pendapat Urip Prakoso (dalam 
Ashadi, 2009) yang menyatakan kebanyakan siswa SMA/MA mengatakan bahwa 
mata pelajaran kimia termasuk mata pelajaran yang dianggap sulit. 
Ketika dilakukan observasi saat kegiatan proses belajar mengajar kimia 
kelas X di SMAN 8 Pontianak  pada tanggal  20  Februari 2014 dan SMAN 5 
Pontianak pada tanggal 26  Februari 2014  menunjukkan siswa kurang tertarik 
mendengar penjelasan guru dan mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. Hal 
ini nantinya dapat berdampak pada hasil belajar siswa itu sendiri. 
Nana Sudjana & Ahmad Rivai (2011:3) berpendapat bahwa media 
pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam pengajaran yang 
pada gilirannya dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Ada beberapa 
alasan mengapa media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa. 
Media pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar dan siswa lebih banyak melakukan kegiatan 
belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru tetapi juga aktivitas lain 
seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain. Slameto (2010: 
67-68) berpendapat bahwa media erat hubungannya dengan cara belajar siswa, 
karena media yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai pula oleh 
siswa untuk menerima bahan yang diajarkan itu. Media yang tepat akan 
memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. 
Satu diantara media pembelajaran yang dapat digunakan untuk memberikan 
latihan soal kepada siswa adalah media permainan, hal ini sejalan dengan 
pendapat Nana Sudjana & Ahmad Rivai (2011:20) yang menegaskan bahwa 
media visual yang berupa media permainan dapat menarik perhatian, minat dalam 
menyampaikan jenis informasi tertentu secara cepat. Selain itu media permainan 
dapat digunakan untuk membuat siswa tertarik dalam mengerjakan soal ialah 
karakteristik dari siswa itu sendiri. Berdasarkan tingkat perkembangan kognitif 
Jean Piaget (dalam Trianto, 2010:29) siswa kelas X SMA termasuk kategori 
remaja awal, dimana siswa kelas X SMA adalah anak-anak usia 15-16 tahun yang 
mengalami masa transisi dari SMP ke SMA. Menurut Gunarsa (dalam Adib 
Asrori, 2009) pada tahap ini siswa senang bereksperimen, senang bereksplorasi, 
kecenderungan membentuk kelompok dan senang dalam kegiatan berkelompok. 
Pendapat tersebut telah dibuktikan oleh Erma Wulandari & Sukirno yang 
melakukan penelitian  dengan judul “Penerapan Model Cooperative Learning 
Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) Berbantu Media Monopoli 
Dalam Peningkatan Aktivitas Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Akuntansi 2 SMK 
Negeri 1 Godean Tahun Ajaran 2011/2012”  dimana hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan Aktivitas belajar siswa kelas X 
Akuntansi 2 SMK Negeri 1 Godean Tahun Ajaran 2011/2012 melalui Penerapan 
Model Cooperative Learning  Tipe  Student Teams Achievement Division  pada 
Kompetensi Dasar Menyusun Laporan Rekonsiliasi Bank, dimana hasil belajar 
siswa meningkat dari 67,36% menjadi 93,75%. Penelitian lain juga telah 
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dibuktikan oleh Deysy Agustin C. Datu yang juga melakukan penelitian tentang 
media permainan monopoli dengan judul “Penerapan Media Permainan Monopoli 
Dalam Pembelajaran Kooperatif Pada Materi Pokok Kesebangunan Di Kelas IX 
SMP Negeri 1 Manyar” dan hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan yang 
lebih baik tentang pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan 
sebesar 89.74%, dominannya aktifitas peserta didik pada kegiatan berdiskusi 
anatar peserta didik dalam kelompok kecil untuk menjawab pertanyaan dalam 
permainan monopoli dan kegiatan berlatih melakukan kegiatan kooperatif. 
Aktifitas yang dilakukan guru selama pembelajaran, memperoleh rata-rata 3,45 
dengan kriteria baik. Demikian juga dari data pengisian angket menunjukkan 
peserta didik setuju dengan diterapkannya pembelajaran dengan media permainan 
monopoli dalam pembelajaran kooperatif. Penelitian yang serupa juga dilakukan 
oleh Ika Ayu Kartika Sari dengan judul “Penerapan Model TGT Melalui Metode 
Permainan Monopoli Untuk Meningkatkan Motifasi Dan Prestasi Belajar Fisika 
Siswa Kelas X-2 SMA Negeri 1 Nganjuk Tahun Pelajaran 2011” hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa.Pada akhir siklus telah 
diperoleh hasil bahwa 97,22% siswa (35 siswa dari 36 siswa) memiliki motivasi 
belajar fisika dengan kategori baik. Peningkatan motivasi ini berdampak pada 
peningkatan prestasi belajar siswa dari kondisi awal sebelum diberi perlakuan 
sampai pada siklus I ke siklus II. Pada siklus I, rata-rata nilai fisika siswa adalah 
76,22 dengan persentase ketuntasan 72,22% (dilihat dari kondisi awal, persentase 
ketuntasan naik 30,55% dan nilai rata-rata naik 18,61). Pada siklus II, rata-rata 
nilai fisika siswa adalah 83,00 dengan persentase ketuntasan 91,67% (dari siklus I, 
mengalami kenaikan persentase 19,54% dengan nilai rata-rata 6,78). 
Monopoli Chemistry (MoChi) adalah suatu permainan yang digunakan 
sebagai media pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa pada materi reaksi redoks dengan cara melatih ketangkasan siswa dalam 
berpikir seperti halnya permainan monopoli. MoChi ini dirancang atau didesain 
menjadi sebuah media pembelajaran yang menyenangkan yang dimainkan secara 
berkelompok. MoChi juga dapat digunakan sebagai latihan soal atau alat untuk 
melakukan evaluasi belajar siswa karena media pembelajaran MoChi dilengkapi 
dengan kartu soal. MoChi akan menarik minat siswa dalam berkompetisi dengan 
cara yang adil karena di dalam permianan siswa akan mendapatkan kesempatan 
yang sama menunjukkan kemampuan dirinya. 
 
 
METODE 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk berupa media 
Monopoli Chemistry (MoChi) pada materi reaksi redoks. Oleh karena itu, 
penelitian ini mengunakan metode penelitian dan pengembangan (Research & 
Development) dengan  model pengembangan Borg & Gall (1983). Model 
pengembangan Borg & Gall (dalam Puslitjaknov, 2008:10) terdiri dari: (1) 
melakukan penelitian pendahuluan, (2) melakukan perencanaan, (3) 
mengembangkan jenis/bentuk produk awal, (4) melakukan uji coba lapangan 
tahap awal, (5) melakukan revisi hasil uji coba lapangan awal, (6) melakukan uji 
coba lapangan utama, (7) melakukan revisi hasil uji coba lapangan utama, (8) 
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melakukan uji lapangan operasional, (9) melakukan revisi produk akhir, dan (10) 
melakukan desiminasi dan pengimplementasi produk. Menurut Borg & 
Gall(dalam Puslitjaknov, 2008:11) prosedur penelitian pengembangan dapat 
dilakukan dengan lebih sederhana. Hal ini dilakukan untuk membatasi penelitian 
dalam skala kecil, karena pada uji lapangan operasional membutuhkan sampel 10-
30 sekolah, maka pada penelitian ini, prosedur yang dilakukan terbatas hanya 
pada langkah pertama (1) hingga langkah ketujuh (7) yaitu uji lapangan utama 
yang hanya membutuhkan sampel sebanyak 3-5 sekolah. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri se-
Kota Pontianak yang akan mendapatkan materi reaksi redoks.Pengambilan sampel 
pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik stratifiedsampling. 
Sampel tersebut terdiri dari delapan orang siswa kelas X SMA Negeri 9 
Pontianak, delapan orang siswa kelas X SMA Negeri 8 Pontianak dan delapan 
orang siswa kelas X SMA Negeri 5 Pontianak pada uji lapangan awal.Pada uji 
coba lapangan utama sampel terdiri dari dua belas orang siswa kelas X SMA 
Negeri 9 Pontianak, dua belas orang siswa kelas X SMA Negeri 8 Pontianak dan 
dua belas orang siswa kelas X SMA Negeri 5 Pontianak. 
Alat pengumpul data yang digunakan terdiri dari angket kelayakan ahli, 
angket respon guru dan siswa, serta tes hasil belajar siswa dalam bentuk esai. 
Sebelum tes diberikan kepada siswa, tes tersebut terlebih dahulu divalidasi dan 
diujicobakan untuk mengetahui tingkat kevalidan dan reliabilitasnya. Validitas 
yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas isi (content validity) dengan 
menggunakan rumusanCVR. Setelah instrumen tes dinyatakan valid, kemudian 
diujicobakan dengan cara mencobakan instrumen sekali saja (single-test-single-
trial method). Nilai reliabilitas tes diperoleh sebesar 0,409 (kategori 
cukup)sehingga tes layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 
Penilaian kelayakan oleh ahli  (expert judgement) dilakukan olehlima 
validator yaitu dua orang dosen Pendidikan Kimia, satu orang dosen ahli media, 
satu orang guru kimia SMA dan satu orang dosen Bahasa Indonesia.Pengolahan 
data angket penilaian kelayakan oleh ahli, angket respon guru dan siswa dilakukan 
dengan memberikan skor pada tiap soal, menghitung persentase perolehan skor 
dan menentukan interpretasi respon. Pengolahan data hasil belajar dianalisis 
dengan menggunakan bantuan software SPSS 21.0 for Windows dengan taraf 
signifikansi 5%.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASA 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan perbedaan hasil belajar 
siswa dengan media Monopoli Chemistry (MoChi) terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa pada materi reaksi redoks. Oleh karena itu, pengembangan dalam 
penelitian ini melalui tahap validasi oleh ahli dan uji coba produk.  
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Tabel1. Kelayakan Bahasa Media MoChi Berdasarkan Validasi Ahli 
Bahasa 
 
No Aspek yang dinilai Hasil Pengamatan 
Skor Total (%) Kriteria 
1 Aturan Permainan MoChi 75 Tinggi 
2 Papan MoChi 75 Tinggi 
3 Soal MoChi 75 Tinggi 
Rata-Rata Skor Total 75 Tinggi 
    
 
Tabel2. Kelayakan Media MoChi Berdasarkan Validasi Ahli Media 
 
No Aspek yang dinilai Hasil Pengamatan 
Skor Total (%) Kriteria 
1 Papan MoChi 97,91 Sangat Tinggi 
2 Soal MoChi 92,85 Sangat Tinggi 
Rata-Rata Skor Total 95,38 Sangat Tinggi 
 
 
Tabel3. Kelayakan IsiMedia MoChi Berdasarkan Validasi Ahli Materi 
 
No Aspek yang dinilai Hasil Pengamatan 
Skor Total (%) Kriteria 
1 Soal MoChi 96,43 Sangat Tinggi 
Rata-Rata Skor Total 96,43 Sangat Tinggi 
 
Hasil penilaian kelayakan media mochi baik dari segi isi, bahasa dan media itu 
sendiri menunjukkan kriteria tinggi dan sangat tinggi sehingga media MoChi 
dapat dilanjutkan ketahap berikutnya yaitu uji coba lapangan awal dan uji coba 
lapangan utama. Untuk mengetahui bagaimana respon siswa dan guru, pada uji 
coba lapangan siswa dan guru diberikan angket respon terhadap media MoChi. 
Respon siswa terhadap media MoChi dapat dilihat pada Tabel 4 dan respon guru 
terhadap media MoChi dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 4. RekapitulasiRespon Siswaterhadap Pembelajaran 
menggunakan Media MoChi 
 
No Nama Sekolah 
Respon Siswa 
Uji Coba 
Lapangan 
Awal (%) 
Uji Coba 
Lapangan 
Utama (%) 
1 SMA Negeri 9 Pontianak 84,38 82,71 
2 SMA Negeri 8 Pontianak 86,89 84,38 
3 SMA Negeri 5 Pontianak 84,38 83,75 
rata-rata 85,22 83,61 
 
6 
 
Tabel5. RekapitulasiRata-Rata Respon Guru terhadap Pembelajaran 
menggunakan Media MoChi 
 
no  uji coba 
lapangan awal 
(%) 
uji coba 
lapangan 
utama (%) 
1 nilai rata-rata respon guru 82,26 82,26 
 
Berdasarkan data uji coba lapangan, rata-rata perolehan skor respon siswa pada uji 
coba lapangan awal adalah sebesar 85,22% dengan kriteria sangat tinggi dan rata-
rata perolehan skor angket respon siswa pada uji coba lapangan utama adalah 
sebesar 83,61% dengan kriteria sangat tinggi. Sedangkan respon guru pada uji 
coba lapangan awal dan uji coba lapangan utama sama yaitu sebesar 82,26%. Hal 
ini menunjukkan guru dan siswa memiliki respon yang sangat baik terhadap 
media MoChi yang digunakan dalam pembelajaran kimia khususnya pada materi 
reaksi redoks. 
Hasil analisis data dengan bantuan program SPSS 21.0 for Windows 
menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 
menggunakan media Monopoli Chemistry(MoChi). Adapun nilai Sig. (2-
tailed)Uji wilcoxonpada uji coba lapangan awal siswa kelas X IPA di SMA 
Negeri 9Pontianak, SMA Negeri 8 Pontianak dan SMA Negeri 5 Pontianak 
berturut-turut adalah  0,012 ; 0,011 dan 0,012 pada tingkat signifikasi α=0,05 
Sedangkan pada uji lapangan utama nilai Sig. (2-tailed)uji tsiswa kelas X IPA di 
SMA Negeri 9Pontianak, SMA Negeri 8 Pontianak dan SMA Negeri 5 Pontianak 
berturut-turut adalah 0,000 ; 0,000 dan 0,000  pada tingkat signifikasi α =0,05 
 
Pembahasan 
Media yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media Monopoli 
Chemistry (MoChi). Dari hasil pengembangan diperoleh desain produk awal 
berupa papan media MoChi, aturan permainan dan soal permainan MoChi. 
Langkah pertama dalam pengembangan produk ini adalah menentukan 
tingkat kelayakan media Monopoli Chemistry(MoChi) oleh para ahli (expert 
judgement) serta guru dan siswa. Langkah ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
media MoChilayak digunakan dalam pembelajaran Kimia atau tidak. Kelayakan 
media MoChiditinjau dari kemenarikan, kejelasan, kemudahan dan efektivitas 
pada pembelajaran kimia materi reaksi redoks. Oleh karena itu, untuk menentukan 
kelayakan media MoChiperlu dilakukan penilaian kelayakan oleh para ahli dan uji 
coba produk. Penilaian kelayakan oleh para ahli dilakukan oleh lima validator 
yaitu dua orang dosen pendidikan kimia, satu orang dosen ahli media, satu orang 
guru kimia SMA dan satu orang dosen Pendidikan Bahasa Indonesia. Berdasarkan 
data hasil penilaian oleh para ahli diperoleh hasil bahwa media 
MoChimemperoleh rata-rata skor dengan kriteria sangat tinggi baik dari ahli 
media, materi maupun bahasa.  
Penilaian ahli media terhadap media MoChiini meliputi aspek soalMoChi 
dan papan permainan MoChi.Aspek soalMoChi ini meliputi kesesuaian soal 
dengan indikator dan kesesuaian jawaban dengan soal.Adapun aspek papan 
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permainan meliputi kejelasan tulisan, ketepatan gambar ilustrasi, kemenarikan, 
kejelasan gambar.Persentase validasi akhir media ini diperoleh setelah melalui 
proses konsultasi dengan ahli media berkaitan dengan media MoChi yang akan 
diujicobakan pada siswa. Secara umum ahli media tidak mempermasalahkan 
media yang telah dibuat, baik itu dari segi penggunaan maupun tata cara 
permainannya. Aspek yang dinilai oleh ahli materi berkaitan dengan soal media 
MoChi.Beberapa penilaian dalam aspek soal media MoChiini adalah kesesuaian 
dengan kriteria penyusunan soal yang baik, kejelasan bahasa, kesesuaian kunci 
jawaban dengan soal, kemudahan memahami kalimat dan kesesuaian dengan 
indikator.Sebelum digunakan pada proses pembelajaran, soal permainan ini telah 
divalidasi terlebih dahulu oleh 2 orang dosen pendidikan kimia dan satu orang 
guru kimia, sehingga dari segi materi dan kesesuaian konsep soal ini telah 
memenuhi syarat untuk digunakan dalam proses pembelajaran menggunakan 
media MoChi.Pada proses validasi dengan ahli bahasa dilakukan beberapa kali. 
Validasi oleh ahli bahasa difokuskan pada tata bahasa dan pemilihan kata yang 
terdapat pada aturan media MoChi, peraturan permainan dan soal media MoChi, 
termasuk didalamnya penggunaan tanda baca dan spasi.Saran dan masukan dari 
para ahli menjadi acuan untuk melakukan revisi media MoChisebelum 
diuijicobakan.Beberapa revisi yang dilakukan di antaranya adalah perubahan 
desain papan media MoChi dan perbaikan soal MoChi. Setelah direvisi 
selanjutnya media MoChidiujicobakan di beberapa sekolah.Uji coba ini terdiri 
dari dua tahap yaitu uji coba lapangan awal dan uji coba lapangan utama. 
Pada uji coba lapangan awal, media MoChidiujikan kepada 24 orang siswa 
di tiga sekolah yang terdiri dari delapan orang siswa kelas X SMA Negeri 
9Pontianak,delapan orang siswa kelas X SMA Negeri 8 Pontianak dan delapan 
orang siswa kelas X SMA Negeri 5 Pontianak. Siswa yang dimaksud terdiri dari 
dua orang siswa berkemampuan tinggi, empat orang siswa berkemampuan sedang 
dan dua orang siswa berkemampuan rendah. Penentuan kriteria siswa didasarkan 
penilaian guru mata pelajaran kimia di masing-masing sekolah. Setelah dilakukan 
uji coba lapangan awal, siswa diberikan angket respon untuk mengetahui respon 
siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan media MoChi. Selain siswa 
angket respon juga diberikan kepada guru mata pelajaran Kimia SMA. Hasil uji 
coba lapangan awal menunjukan bahwa guru maupun siswa merespon sangat baik 
terhadap pembelajaran dengan menggunakan media MoChi, namun masih ada 
saran-saran dan masukan yang diberikan oleh guru dan siswa. Hasil saran dan 
masukan dari uji coba lapangan awal ini dijadikan sebagai acuan dalam merevisi 
media MoChisebelum di uji cobakan selanjutnya. Revisi dilakukan berdasarkan 
masukan dari guru untuk mengubah tampilan papan mMoChi menjadi lebih 
menarik lagi. Tes hasil belajar siswa berupa pretest dan posttest pada tingkat 
signifikansi yang ditetapkan α = 0,05 diperoleh 0,012 < 0,05; 0,011 < 0,05dan 
0,012 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar yang signifikan sebelum dan sesudah pembelajaran dengan 
menggunakan  menggunakan media MoChi di SMA Negeri 9 Pontianak, SMA 
Negeri 8 Pontianak dan SMA Negeri 5 Pontianak. 
Setelah dilakukan revisi dari hasil uji lapangan awal, maka selanjutnya 
dilakukan uji lapangan utama. Pada uji lapangan utama media MoChi diujikan 
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kepada 36 orang siswa di tiga sekolah yang terdiri dari 12 orang siswa kelas X 
SMAN 9 Pontianak, 12 orang siswa kelas X SMAN 8 PONTIANAK dan 12 
orang siswa kelas X SMAN 5 Pontianak. Sampel tersebut terdiri dari tiga orang 
siswa berkemampuan tinggi, enam orang siswa berkemampuan sedang, dan tiga 
orang siswa berkemampuan rendah. Pada uji lapangan utama ini siswa diberikan 
tes hasil belajar berupa pretest (sebelum pembelajaran) dan posstest (setelah 
pembelajaran) dan diberikan angket respon. Angket respon pada uji lapangan 
utama juga diberikan kepada masing-masing guru mata pelajaran kimia SMA 
untuk melihat respon kelayakan media MoChiyang diujicobakan. 
Hasil uji coba lapangan utama menunjukan bahwa guru maupun siswa juga 
merespon sangat baik terhadap penggunaan media MoChi dan tidak terdapat 
masukkan atau komentar untuk merevisi media MoChi. Oleh karena itu produk 
yang diujicobakan tidak direvisi lagi, sehingga diperoleh produk akhir berupa 
media MoChiyang layak digunakan dalam pembelajaran kimia pada materi 
koloid. 
Hasil tes hasil belajar siswa pada uji lapangan utama dengan uji t taraf α = 
5%, menunjukan terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 
menggunakan media MoChipada pembelajaran Kimia materi reaksi redoks siswa 
kelas X SMA Negeri di Kota Pontianak. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 
penggunaan media MoChidapat meningkatkan hasil belajar siswa dan layak 
digunakan dalam pembelajaran kimia berdasarkan uji ahli (expert judgement) dan 
uji keterpakaian yang dinilai dari respon guru dan siswa. 
 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa media Monopoli Chemistry (MoChi)sangat layak digunakan 
dalam pembelajaran Kimia dengan rata-rata tingkat kelayakan bahasa sebesar 
75% (tinggi), rata-rata tingkat kelayakan isi sebesar 96,34% (sangat tinggi) dan 
rata-rata tingkat kelayakan media sebesar 95,38% (sangat tinggi), respon guru 
pada uji coba lapangan awal sebesar 82,26% (kategori sangat tinggi) dan pada uji 
coba lapangan utama sebesar 82,26% (kategori sangat tinggi), serta respon siswa 
pada uji coba lapangan awal sebesar 85,22% (kategori sangat tinggi) dan pada uji 
coba lapangan utama sebesar 83,61% (kategori sangat tinggi ). Selain itu terdapat 
perbedaan yang sangat signifikan antara hasil belajar siswa   sebelum dan sesudah 
menggunakan media MoChi pada Uji Lapangan Awal siswa kelas X IPA di SMA 
Negeri 9Pontianak, SMA Negeri 8 Pontianak dan SMA Negeri 5 Pontianak sig. 
(2-tailed) Uji wilcoxon pada masing-masing sebesar 0,012 ; 0,011 dan 0,012 pada 
tingkat signifikasi α=0,05. Kemudian pada Uji Lapangan Utama siswa kelas X 
IPA di SMA Negeri 9Pontianak, SMA Negeri 8 Pontianak dan SMA Negeri 5 
Pontianak sig. (2-tailed) Uji t  pada masing-masing sebesar 0,000 ; 0,000 dan 
0.000  pada tingkat signifikasi α =0,05 
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SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka dapat diajukan saran sebagai 
berikut: 
1. Guru bisa memanfaatkan dan mengembangkan media MoChi dalam 
pembelajaran kimia secara lebih luas 
2. Media MoChi perlu dilakukan tahap pengembangan selanjutnya yaitu tahap 
uji lapangan operasional dan tahap mendesiminasi (penyebaran) agar dapat 
digunakan lebih luas. 
3. Bila ingin dilakukan penelitian lanjutan sebaiknya jangan dilakukan pada 
awal semester, dikarenakan guru masih belum begitu mengenal kemampuan 
siswa sehingga dalam menentukan siswa berkemampuan tinggi, sedang dan 
rendah guru akan mengalami kesulitan. 
4. Bila ingin dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan media MoChi 
sebaiknya semua gambar pada kotak dibuat menghadap keluar agar pemain 
lebih mudah melihat nomor kotak.  
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